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Abstract 
The mentoring activity in making Indonesian Language teaching modules for Foreign Speakers (BIPA) 
based on Canva design media aims to improve the skills of students of the Indonesian Language and 
Literature Education Study Program (PBSI) of Muhammadiyah University of Makassar in compiling 
effective and innovative teaching materials. Mentoring is carried out online through five stages, namely 
planning, training and practice, mentoring, evaluation, and implementation. The results of the activity 
show a significant increase in students' ability to design interesting and relevant BIPA teaching modules. 
As many as 90% of students succeeded in producing modules according to the criteria of interactive and 
aesthetic design. The evaluation showed that 85% of participants were satisfied with this activity. This 
finding confirms the importance of using Canva as a technology-based learning media to support creative 
and effective BIPA teaching, while introducing Indonesian culture to foreign learners. 
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Abstrak 
Kegiatan pendampingan pembuatan modul ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) berbasis 
media desain Canva bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) Universitas Muhammadiyah Makassar dalam menyusun bahan ajar 
yang efektif dan inovatif. Pendampingan dilakukan secara daring melalui lima tahapan, yaitu perencanaan, 
pelatihan dan praktik, pendampingan, evaluasi, serta implementasi. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan mahasiswa merancang modul ajar BIPA yang menarik dan 
relevan. Sebanyak 90% mahasiswa berhasil menghasilkan modul sesuai kriteria desain yang interaktif dan 
estetis. Evaluasi menunjukkan bahwa 85% peserta merasa puas dengan kegiatan ini. Temuan ini 
menegaskan pentingnya penggunaan Canva sebagai media pembelajaran berbasis teknologi untuk 
mendukung pengajaran BIPA yang kreatif dan efektif, sekaligus memperkenalkan budaya Indonesia 
kepada pembelajar asing. 
 
Kata Kunci: BIPA, Canva, Modul Ajar, Teknologi Pendidikan, Desain Grafis 

 

Pendahuluan 

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, penguasaan Bahasa Indonesia oleh penutur asing 
menjadi salah satu aspek penting dalam memperkenalkan budaya Indonesia kepada dunia 
internasional. Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) telah menjadi strategi utama 
untuk mencapai tujuan tersebut. Tren internasionalisasi pendidikan telah mendorong semakin 
banyak mahasiswa asing untuk mempelajari bahasa dan budaya Indonesia, yang pada gilirannya 
menuntut pengembangan modul ajar yang efektif, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan 
pembelajar (Tawandorloh et al., 2021; Dananto, 2023). 
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Salah satu pendekatan yang menjanjikan dalam pengembangan modul ajar BIPA adalah 
pemanfaatan teknologi desain grafis, seperti Canva. Canva menyediakan alat desain yang intuitif 
dan fleksibel, memungkinkan pembuatan konten pembelajaran yang menarik dan interaktif. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat 
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, yang menjadi faktor penting dalam pembelajaran 
bahasa (Muzaki, 2021). Namun, di sisi lain, kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam 
menggunakan teknologi ini menjadi tantangan bagi banyak pengajar dan mahasiswa dalam 
merancang materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar asing (Fitria, 2023) 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan modul ajar BIPA 
berbasis media desain Canva, dengan fokus pada peningkatan keterampilan bahasa mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur terkait 
pembelajaran BIPA dan inovasi dalam penggunaan teknologi pendidikan. Secara praktis, modul 
yang dihasilkan diharapkan menjadi sumber belajar yang efektif dan relevan, sekaligus mendorong 
pengajar dan mahasiswa untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan materi ajar. 

Pendekatan penelitian ini juga mempertimbangkan integrasi elemen budaya lokal dalam 
modul ajar, yang bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan kompetensi bahasa tetapi juga 
memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia kepada pembelajar asing. Dengan menggabungkan 
elemen budaya lokal dan media pembelajaran berbasis teknologi, modul ini diharapkan dapat 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa (Amin, 2021). Analisis kebutuhan 
pembelajar dilakukan untuk memastikan relevansi dan efektivitas modul, sementara evaluasi 
berkala akan digunakan untuk menilai keberhasilan implementasi modul ini. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran BIPA di Universitas Muhammadiyah Makassar, tetapi juga memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pengembangan pendidikan bahasa di Indonesia secara keseluruhan. 
Pemanfaatan teknologi seperti Canva diharapkan dapat menjadi model yang dapat diadopsi oleh 
institusi lain dalam upaya meningkatkan pembelajaran BIPA secara global. 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan pendampingan pembuatan modul ajar BIPA berbasis Canva 
akan dilakukan secara daring melalui platform Google Meet. Pendekatan ini dirancang untuk 
memberikan pendampingan yang efektif dan interaktif meskipun dilakukan secara jarak jauh. 
Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui lima tahapan 
utama: 
1. Identifikasi Kebutuhan Tahapan ini dimulai dengan survei dan wawancara untuk memahami 

kebutuhan spesifik pelaku UMKM. Menurut Miles dan Huberman (1994), pendekatan 
partisipatif sangat penting untuk memastikan relevansi program dengan kebutuhan masyarakat. 
Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Desa Baturappe memiliki 
keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran. Oleh karena itu, modul 
pelatihan disusun dengan fokus pada aspek-aspek yang paling dibutuhkan, seperti pembuatan 
akun e-commerce, penggunaan media sosial, dan pengelolaan toko online. 

2. Tahap Perencanaan Pada tahap ini, pendamping melakukan koordinasi dengan dosen tutor 
untuk menentukan kebutuhan, jadwal kegiatan, dan target capaian. Observasi awal dilakukan 
untuk mengidentifikasi keterampilan mahasiswa dalam menggunakan Canva dan menyusun 
modul ajar BIPA. Pelatihan dilaksanakan secara daring dalam 4 kali pertemuan. Materi pelatihan 
meliputi pengenalan Canva sebagai media desain, fitur-fitur utama Canva, teknik penyusunan 
modul ajar yang sesuai dengan pembelajaran BIPA, dan strategi penggunaan elemen desain 
untuk menarik perhatian pembelajar. 

3. Tahap Pelatihan dan Praktik Pelatihan difokuskan pada penggunaan media sosial, platform e-
commerce, dan aplikasi desain sederhana. Modul pelatihan disusun dengan merujuk pada 
panduan teknis dari Pratama (2020), yang menekankan pentingnya penyampaian materi secara 
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praktis dan aplikatif. Pelatihan dilakukan dalam kelompok kecil untuk memastikan setiap peserta 
mendapatkan perhatian yang cukup. Selain itu, fasilitas pendukung, seperti perangkat komputer 
dan akses internet, disediakan untuk meminimalkan hambatan teknis yang mungkin dihadapi 
oleh peserta selama pelatihan. 

4. Tahap Pendampingan Dalam tahap ini, mahasiswa secara langsung mempraktikkan penyusunan 
modul ajar menggunakan Canva. Pendamping memberikan modul panduan untuk membantu 
mahasiswa memahami proses desain, mulai dari pemilihan template, pengaturan tata letak, 
hingga penyisipan elemen interaktif seperti video atau kuis. Pendampingan dilakukan untuk 
memastikan mahasiswa mampu mengaplikasikan hasil pelatihan ke dalam pembuatan modul 
ajar secara mandiri. Sesi pendampingan terdiri dari diskusi kelompok dan bimbingan individu. 
Tim pengabdi memberikan masukan konstruktif terkait desain, konten, dan kelayakan modul 
ajar yang dibuat mahasiswa. 

5. Tahap Evaluasi Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pendampingan. 
Metode evaluasi meliputi wawancara dengan mahasiswa untuk mengetahui kendala yang 
dihadapi, penilaian terhadap modul ajar yang dihasilkan, dan survei kepuasan mahasiswa 
terhadap kegiatan pendampingan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pendampingan pembuatan modul ajar BIPA berbasis Canva menghasilkan beberapa 
capaian yang signifikan, baik dalam peningkatan kemampuan teknis mahasiswa PBSI Universitas 
Muhammadiyah Makassar maupun kualitas modul ajar yang dihasilkan. Pelaksanaan kegiatan 
pendampingan menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa 
dalam membuat modul ajar BIPA berbasis Canva. Berikut adalah temuan utama dari setiap tahapan: 
1. Tahap Perencanaan 

Tahap persiapan dan identifikasi dalam kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan cara rapat 
bersama dosen tutor untuk menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan. Tahapan persiapan pelatihan 
dilaksanakan dengan melakukan kordinasi kepada pihak sekolah tentang kesiapan mengikuti 
pelatihan dan pendampingan dalam membuat media pembelajaran serta melakukan pelatihan. 
2. Pelatihan dan Praktik 

Sesi pelatihan dan praktik yang dilaksanakan secara daring berlangsung dengan sangat lancar, 
dihadiri oleh 25 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI). 
Pelatihan ini menggunakan aplikasi Zoom Meeting yang mendukung interaksi langsung antara 
pemateri dan peserta, dilengkapi dengan fitur-fitur seperti screen sharing, kolom chat, dan ruang 
diskusi virtual untuk meningkatkan pengalaman belajar. Antusiasme mahasiswa terlihat jelas sejak 
awal sesi, dengan keaktifan mereka dalam menyimak materi, bertanya melalui kolom chat, dan 
berpartisipasi dalam diskusi secara langsung menggunakan mikrofon. Pemateri juga berhasil 
menciptakan suasana yang hangat dan interaktif dengan memberikan motivasi dan kesempatan bagi 
setiap peserta untuk menyampaikan pendapat mereka. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pengenalan Fitur Canva 
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Dalam sesi ini, mahasiswa diajak untuk mempraktikkan penggunaan fitur-fitur utama Canva 
secara terstruktur. Pemateri memulai dengan memberikan penjelasan mengenai dasar-dasar desain 
grafis, seperti pentingnya memilih template yang sesuai dengan kebutuhan, pengaturan warna yang 
mendukung estetika, dan cara menyisipkan elemen grafis interaktif untuk memperkaya tampilan. 
Setiap langkah dijelaskan dengan detail melalui screen sharing, diikuti dengan waktu praktik mandiri 
yang memungkinkan mahasiswa untuk bereksperimen dengan fitur Canva secara langsung. 
Pemateri juga memberikan contoh aplikasi fitur dalam berbagai konteks, seperti pembuatan poster 
edukasi, infografis, dan bahan ajar kreatif. 

Hasil praktik menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mampu memahami dan 
mengaplikasikan fitur-fitur Canva dengan baik. Beberapa desain yang dihasilkan bahkan 
mencerminkan kreativitas yang tinggi, dengan pemilihan warna yang harmonis, tata letak yang 
terorganisasi, dan elemen visual yang menarik. Pemateri memberikan umpan balik yang konstruktif 
secara langsung, baik secara individu maupun kelompok, untuk mendorong mahasiswa 
meningkatkan kualitas karya mereka. Dengan pendekatan yang terstruktur, suasana belajar yang 
kondusif, dan dukungan teknologi yang optimal, pelatihan daring ini berhasil menciptakan 
pengalaman belajar yang efektif sekaligus menyenangkan bagi seluruh peserta. 
3. Pendampingan 

Pada tahap pendampingan yang dilaksanakan secara daring, mahasiswa menunjukkan 
peningkatan kemampuan secara signifikan dalam menghasilkan modul ajar menggunakan Canva. 
Dari total peserta, sebanyak 90% mahasiswa berhasil menghasilkan modul ajar yang memenuhi 
kriteria desain, meliputi kesesuaian dengan tema, estetika visual, tata letak yang rapi, dan 
penggunaan elemen grafis interaktif yang relevan. Adapun 10% mahasiswa lainnya memerlukan 
bimbingan tambahan untuk menyelesaikan modul mereka, terutama dalam aspek teknis seperti 
pemilihan warna yang harmonis, pengaturan margin, dan penyisipan elemen grafis. Hal ini 
menunjukkan adanya keberagaman tingkat pemahaman mahasiswa yang dikelola dengan 
pendekatan yang tepat selama pendampingan. 

Proses pendampingan dilakukan dengan dua metode utama, yaitu diskusi kelompok dan 
bimbingan individu. Diskusi kelompok dilaksanakan melalui ruang diskusi virtual yang dirancang 
untuk mendorong kolaborasi antar mahasiswa. Dalam sesi ini, mahasiswa didorong untuk saling 
berbagi ide, memberikan masukan, dan mendiskusikan tantangan yang dihadapi selama proses 
desain. Interaksi ini membantu menciptakan suasana belajar yang inklusif dan menumbuhkan rasa 
saling mendukung di antara peserta. Selain itu, mahasiswa mendapatkan wawasan baru dari 
perspektif teman sejawat yang dapat memperkaya hasil desain mereka. 

Bimbingan individu dilakukan dengan pendekatan yang lebih personal. Pemateri menyediakan 
waktu khusus untuk mendampingi mahasiswa yang membutuhkan bantuan tambahan. Dalam sesi 
ini, setiap mahasiswa memiliki kesempatan untuk menyampaikan kendala spesifik yang mereka 
hadapi, seperti kesulitan memahami fitur tertentu di Canva atau masalah teknis dalam pengaturan 
desain. Pemateri memberikan solusi yang konkret, disertai penjelasan yang mendalam, sehingga 
mahasiswa dapat menyelesaikan tugas mereka dengan lebih percaya diri. Pendekatan ini tidak hanya 
membantu mahasiswa mengatasi kendala teknis, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih kreatif 
dan percaya diri dalam mengembangkan modul ajar. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Diskusi Kelompok dan Bimbingan 
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Untuk menciptakan kondisi yang ideal dalam pendampingan daring, persiapan teknis dilakukan 

dengan matang. Seluruh peserta diberikan panduan awal, termasuk tutorial video dan dokumen 
teknis, yang membantu mereka memahami langkah-langkah dasar dalam penggunaan Canva. 
Koneksi internet yang stabil dan penggunaan perangkat lunak video konferensi yang andal 
memastikan sesi pendampingan berjalan tanpa hambatan. Pemateri juga memastikan suasana sesi 
tetap interaktif dan mendukung, dengan menyelingi diskusi dengan apresiasi terhadap hasil kerja 
mahasiswa, sehingga tercipta motivasi yang tinggi untuk terus belajar. 
4. Evaluasi 

Berdasarkan wawancara dan survei yang dilakukan secara daring, mayoritas mahasiswa 
menyatakan bahwa kegiatan pendampingan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan 
keterampilan desain grafis mereka, khususnya dalam pembuatan modul ajar. Sebanyak 85% 
mahasiswa menyatakan puas dengan keseluruhan kegiatan, mengapresiasi pendekatan yang 
interaktif, dukungan teknis yang diberikan, dan materi yang relevan dengan kebutuhan 
pembelajaran BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing). Mahasiswa merasa bahwa pemahaman 
mereka terhadap desain grafis, seperti pengaturan tata letak, pemilihan warna yang harmonis, serta 
penggunaan elemen interaktif, meningkat secara signifikan selama pelatihan. Namun, 15% 
mahasiswa lainnya memberikan saran agar durasi pelatihan diperpanjang, mengingat mereka 
membutuhkan waktu tambahan untuk mendalami setiap fitur dan menyelesaikan tugas dengan 
lebih optimal. 

Proses evaluasi terhadap hasil pelatihan dilakukan dengan metode penilaian modul ajar yang 
dihasilkan mahasiswa. Penilaian dilakukan berdasarkan beberapa kriteria utama, yaitu interaktivitas, 
estetika visual, dan kesesuaian dengan kebutuhan pembelajar BIPA. Hasilnya, sebanyak 92% modul 
yang dihasilkan berhasil memenuhi kriteria tersebut. Modul-modul ini menampilkan desain yang 
menarik, konten yang relevan, serta elemen grafis interaktif yang mampu mendukung proses 
pembelajaran secara efektif. Beberapa modul bahkan mendapatkan apresiasi khusus karena mampu 
mengintegrasikan elemen budaya Indonesia secara kreatif, seperti penggunaan ilustrasi tradisional 
dan warna-warna khas Nusantara. 

Tabel 1. Hasil Survei Pendampingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi yang dilakukan secara daring menggunakan platform video konferensi dan survei 

online berjalan dengan lancar. Pemateri dan tim evaluasi memberikan umpan balik langsung kepada 
mahasiswa melalui sesi diskusi virtual, di mana setiap mahasiswa memiliki kesempatan untuk 
mempresentasikan modul yang telah mereka buat. Selain itu, mahasiswa juga diberikan penilaian 
tertulis yang mencakup aspek kelebihan dan area untuk perbaikan dari modul mereka. Proses ini 
dirancang untuk memberikan evaluasi yang komprehensif dan membangun, sehingga mahasiswa 
dapat belajar dari pengalaman dan masukan yang diterima. 

Kegiatan pendampingan pembuatan modul ajar BIPA berbasis Canva membuktikan 
efektivitas pendekatan berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas bahan ajar yang dihasilkan 
oleh mahasiswa. Pendekatan partisipatif dan berbasis proyek yang diterapkan selama program 
memungkinkan mahasiswa untuk secara aktif terlibat dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari 
perencanaan hingga evaluasi. Hal ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang mendalam 
tetapi juga mendorong mahasiswa untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mendesain modul ajar. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mampu menghasilkan modul ajar 
yang memenuhi kriteria desain interaktif, estetika visual, dan relevansi dengan kebutuhan 
pembelajar BIPA. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan Canva sebagai media desain grafis 
memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi mahasiswa untuk menghasilkan bahan ajar yang 
menarik. Selain itu, penyisipan elemen budaya lokal dalam modul yang dihasilkan, seperti ilustrasi 
tradisional dan warna khas Nusantara, menunjukkan potensi penggunaan modul ini sebagai alat 
untuk memperkenalkan budaya Indonesia kepada pembelajar asing. 

Proses pendampingan yang dilakukan melalui sesi kelompok dan bimbingan individu juga 
berperan penting dalam memastikan keberhasilan kegiatan ini. Sesi diskusi kelompok tidak hanya 
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk bertukar ide tetapi juga menciptakan suasana belajar yang 
inklusif dan kolaboratif. Sementara itu, bimbingan individu memungkinkan mahasiswa yang 
menghadapi kendala teknis untuk mendapatkan solusi yang spesifik dan personal. Pendekatan ini 
terbukti efektif dalam mengatasi beragam tingkat pemahaman mahasiswa terkait penggunaan 
Canva. 

Namun, beberapa tantangan juga ditemukan selama kegiatan ini. Sebagian mahasiswa 
mengusulkan agar durasi pelatihan diperpanjang untuk memberikan waktu yang lebih banyak dalam 
mendalami fitur Canva dan menyelesaikan modul mereka dengan lebih optimal. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun program ini berhasil, terdapat ruang untuk peningkatan dalam 
aspek durasi dan intensitas pelatihan. 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan pendampingan pembuatan modul ajar BIPA berbasis media desain Canva ini dapat 
dikategorikan berhasil. Mahasiswa PBSI Universitas Muhammadiyah Makassar menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam keterampilan desain dan penyusunan modul ajar. Kegiatan ini 
memberikan dampak positif dalam mendukung pembelajaran BIPA yang kreatif dan efektif, serta 
mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi desain grafis. 
Dengan demikian, penggunaan Canva sebagai media desain memiliki potensi besar untuk 
diterapkan secara luas dalam pengembangan bahan ajar. 
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